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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara holistik dan praktis  kondisi riil
pelaksanaan homeschooling setingkat sekolah dasar di kecamatan Penjaringan Jakarta Uta-
ra. Subfokus penelitian adalah:  regulasi pemerintah dan peran Kemendikbud, bentuk institu-
si, profil keluarga dan siswa, dan  pemahaman  masyarakat pada homeschooling.   Waktu
penelitian  bulan Mei sampai Juli 2013. Terdapat tiga institusi homeschooling, yakni: Wesley
Pelita Bangsa School di Pluit, Cherish International Academy di Muara Karang dan Hope
for Generations di Pantai Indah Kapuk. Ketiganya memiliki  izin operasional sebagai Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat. Metode penelitian adalah deskriptif kualitatif. Pengumpulan
data dengan wawancara pada orang tua, siswa homeschooling,  kepala seksi pendidikan non-
formal/informal, tim Kasudin PNFI Penjaringan, pengelola institusi homeschooling, kepala
sekolah/wakil dan  masyarakat sekitar.
Temuan penelitian adalah pelaksanaan institusi homeschooling di Kecamatan Penja-
ringan memiliki regulasi, struktur organisasi, dan rencana kerja seperti layaknya yaya-
san/perusahaan. Siswa homeschooling merasakan suasana  kekeluargaan di sekolah.  Kuri-
kulumnya adalah SOT dan mengutamakan pendidikan karakter.  Keluarga yang memilih pro-
gram homeschooling bagi anaknya menyukai sekolah yang fokus pada nilai pembinaan ka-
rakter dan beban belajar yang ringan. Masyarakat  belum memahami konsep homeschooling.
Kesimpulannya adalah pendidikan homeshooling yang dilaksanakan di Kecamatan
Penjaringan, memenuhi peraturan perundangan, diketahui pemerintah atau Kemendikbud,
pengelolaan institusi berbeda dengan pendidikan formal,  bersifat lebih fleksibel baik dalam
bentuk maupun komunikasi dengan orang tua dan pihak terkait. Komunikasi internal institusi
bersifat luwes dan tidak seformal institusi formal. Profil keluarga yang memilih program ho-
meschooling adalah yang menginginkan pendidikan  karakter dan beban belajar yang tidak
berlebihan pada anak. Siswa menyukai homeschooling karena mereka tidak terlalu banyak
PR, waktu bermain dan rekreasi yang cukup,  menyukai suasana sekolah yang akrab. Pema-
haman masyarakat mengenai homeschooling masih kurang.   Sekolah swasta tidak ada masa-
lah dalam menerima siswa homeschooling yang akan pindah ke jalur formal, dan dari cata-
tan ketiga institusi tidak ada anak yang turun kelas ketika pindah ke institusi formal.
Kata kunci: homeschooling,  pelaksanaan,  pembinaan karakter, Sekolah Dasar
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A. Pendahuluan
Sangat menarik untuk memperhatikan
perkembangan dan semarak berbagai sistem
pendidikan dan sekolah di Republik Indone-
sia seiring perkembangan dinamika masya-
rakat.  Perkembangan tersebut dapat dilihat
dalam beberapa tahap sesuai dengan situasi
dan kebijakan pemerintah dalam dunia pen-
didikan.  Bila dilihat sebelum masa kemer-
dekaan, khususnya di jaman  penjajahan Be-
landa, pendidikan dalam bentuk institusi se-
kolah klasikal. Artinya, proses belajar men-
gajar terjadi dalam  kelas yang berisi pulu-
han anak yang mendengarkan penjelasan
dari satu guru,  siswa melakukan latihan
soal, mengikuti berbagai tes dan  hanya ter-
buka bagi kalangan tertentu, dan hanya se-
bagian kecil anak  bumi putera.   Itupun bagi
anak-anak kalangan bangsawan, pejabat
atau segelintir golongan yang mampu secara
finansial, bisa mengecap pendidikan di se-
kolah-sekolah semacam itu.   Pada kenya-
taannya di luar sistem sekolah klasikal, se-
bagian keluarga kaya atau ningrat memilih
memberikan pendidikan dengan memanggil
guru atau tutor untuk mengajar di rumah.
Menurut Setiawan (2013)  bagi kaum ke-
luarga ningrat seperti keluarga RA Kartini
yang mendatangkan guru privat dari Belan-
da bernama  Van Kesteren untuk mendidik
di rumah karena setelah pendidikan sekolah
dasar tidak tersedia jenjang lebih tinggi un-
tuk anak-anak wanita,  sementara Bupati
Demak selaku kakek dari Kartini menghen-
daki Kartini bersaudara tetap bisa mempero-
leh pendidikan lebih tinggi [1].
Setelah masa penjajahan usai,  maka
dunia pendidikan pada era kemerdekaan,
sekolah dengan kurikulum nasional sebagai
pelaksanaan mandat,  bahwa pendidikan
adalah hak setiap warga negara  dari Sabang
hingga Merauke, wajib memperoleh   pen-
didikan formal yang sama.  Sekolah negeri
dan swasta bermunculan.  Tidak lama sete-
lah itu, sebagai  jalur cepat memberikan ke-
sempatan pendidikan untuk mencerdaskan
bangsa, pemerintah  memberlakukan pro-
gram Paket A, B dan C yang saat penelitian
ini berlangsung,  nama program penyetaraan
itu lebih terdengar seperti menu makanan di
rumah makan siap saji.  Program Paket A, B
dan C terutama Paket A adalah program
pemberantasan buta aksara yang setara den-
gan pendidikan formal  Sekolah Dasar.
Sungguh program intensif hemat waktu dan
cepat jadi yang merupakan target dari se-
buah negara yang baru merdeka dan berusa-
ha mengentaskan diri menjadi negara yang
lebih makmur dalam tempo sesingkat-
singkatnya.  Dalam perkembangan selanjut-
nya, setelah mengecap kemerdekaan bebe-
rapa waktu dan bertumbuh semakin dewasa,
maka pengaruh globalisasi dan perkemban-
gan teknologi tidak bisa dibendung untuk
menyentuh kehidupan berbangsa dan berne-
gara termasuk dalam aspek pendidikan. Sis-
tem sekolah berkurikulum nasional berkem-
bang dengan munculnya sekolah berkuriku-
lum nasional plus.  Bahkan semakin sema-
rak dengan menjamurnya sekolah berkuriku-
lum internasional ataupun jamak  yang se-
muanya seolah-olah memberikan pilihan
dan kesempatan lebih banyak untuk masa
depan cerah  bagi dambaan banyak keluar-
ga.
Selanjutnya tidak  lama setelah masa re-
formasi, di tahun 2000an muncul  berbagai
bentuk institusi pendidikan di luar arus atau
kebiasaan utama yang bernama sistem pen-
didikan formal yang biasanya dikenal den-
gan sekolah berkurikulum nasional (negeri
dan swasta).   Pada saat  ini  muncul sekolah-
sekolah berkurikulum nasional plus. Kemu-
dian berkembang lagi menjadi sekolah rinti-
san  bertaraf   internasional.   Di  tengah-
tengah beraneka bentuk institusi pendidikan,
di tahun 2003 mencuat dan  menarik perha-
tian  secara nasional keberadaan satu institusi
pendidikan yang bernama “Morning Star
Academy” seperti yangdiungkapkandalam
http://homeschooling-yoo.blogspot.com[2];
diikuti beberapa program homeschooling
yang sering diterjemahkan  sekolah rumah,
yang keberadaannya cukup mencuat dan
mendapat perhatian  masyarakat luas.   De-
wasa ini homeschooling  merupakan salah
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satu fenomena menarik dalam dunia pendi-
dikan di Indonesia.
Untuk mengetahui lebih jauh mengenai
homeschooling, maka kita perlu kembali
sekilas untuk melihat perkembangan home-
schooling dari salah satu negara yang mem-
pelopori sistem ini yakni  Amerika Serikat.
Sebelum masa industrialisasi,  pada dasar-
nya pendidikan anak-anak di Amerika Seri-
kat dilakukan oleh orang tuanya,    sehingga
homeschooling bukanlah hal yang aneh. Hal
yang sama diutarakan oleh Seaborne  dalam
artikelnya yang berjudul “A Brief history of
American Homeschooling”. Pada tahun
1980 dideklarasikan pemisahan antara aga-
ma dengan sekolah di mana semua kegiatan
doa di sekolah negeri dilarang.  Kebijakan
ini menyuburkan pendidikan swasta yang
berbasiskan agama seperti sekolah swasta
Kristen. Namun, kemudian timbul kebijakan
pajak yang mengurangi subsidi terhadap se-
kolah swasta kristen membuat banyak seko-
lah  kristen  tutup,  pada  saat  bersamaan,  ke-
luarga yang menginginkanpendidikan yang
tidak keluar dari nilai iman nasrani melirik
ke metode homeschooling.  Dengan demi-
kian maraklah metode homeschooling baik
dilakukan secara pribadi, beberapa keluarga
ataupun menjadi suatu komunitas,  karena
banyaknya keluarga yang bergabung mendi-
rikan institusi pendidikan non formal berba-
siskan homeschooling.   Hingga  saat  ini  di
abad 21, jumlah peserta homeschooling te-
rus berkembang sehingga diperkirakan akan
berpengaruh secara signifikan dalam pola
pendidikan di Amerika Serikat secara jang-
ka panjang.
Di Indonesia, peningkatan  jumlah pe-
minat homeschooling mendorong  berdi-
rinya institusi baru yang menyediakan pro-
gram dan kurikulum homeschooling serta
membuat beberapa sekolah baik sekolah ne-
geri maupun swasta membuka diri untuk
mengakomodir pasar homeschooling dalam
bentuk mengijinkan siswa homeschooling
untuk mengikuti beberapa pelajaran atau
program ekstrakurikuler, termasuk menye-
diakan program pelatihan bagi orang tua
siswa homeschooling agar bisa lebih efektif
mengajar seperti yang diungkapkan dalam
Education Commission of the States [3].
Sejarah homeschooling  di Indonesia bisa
diurut dari  Taman Siswa oleh Ki Hajar De-
wantara dan Sekolah Kartini yang merupa-
kan salah satu institusi pendidikan bagi
kaum pribumi untuk pendidikan yang saat
itu sekolah Belanda hanya terbuka bagi
kaum ningrat pribumi.  Selain itu pada masa
tersebut bukan hal jamak bagi anak wanita
untuk bersekolah, sehingga keluarga-
keluarga ningrat akan mengundang guru
khusus untuk datang mengajarkan beberapa
keterampilan seperti literasi dan berhitung
pada anak-anaknya di rumah. Setelah ke-
merdekaan RI walau tidak langsung bertajuk
homeschooling berdasarkan penuturan Pro-
fesor  Neolaka dan penelitian literatur mela-
lui internet,  pernah muncul pendekatan ho-
meschooling yang dilakukan oleh Pendeta
Solagratia Lumi ditahun 1963 yang  bersa-
ma teman-temannya memberikan pelayanan
pendidikan pada anak jalanan dan anak ter-
lantar di daerah Cikini dan Senen [4].
Homeschooling di Indonesia  dengan
keberadaan Morning Star Academy, suatu
institusi pendidikan yang berbasiskan home-
schooling di Kuningan, Jakarta Selatan, di-
awali dengan beberapa keluarga yang mela-
kukan sekolah rumah bagi anak-anaknya,
dan menyebar sedemikian rupa sehingga
menjadi satu institusi pendidikan berba-
siskan sekolah rumah dengan program dari
Amerika Serikat (CCC) dan Cambridge.
Karena menawarkan sesuatu yang baru dan
berbeda, keberadaan institusi ini diliput di-
banyak media dan menarik perhatian peme-
rintah sehingga malah mendapatkan penga-
kuan dan ijin operasional sebagai sekolah
internasional.  Tak lama setelah itu, berdiri
pula sekolah berbasiskan pendidikan rumah
yang bernama Mutiara Bangsa yang didiri-
kan oleh Seto Mulyadi [5].   Dengan  feno-
mena dan pemberitaan di media massa, ma-
syarakat semakin tahu mengenai home-
schooling. Berdirinya Asapena (Asosiasi
Sekolah Rumah dan Pendidikan Non For-
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mal) yang digagas Kak Seto, dan kawan-
kawan beranggotakan ratusan institusi ho-
meschooling di seluruh nusantara menun-
jukkan perkembangan institusi homeschool-
ing signifikan.  Primagama [6]juga mempo-
pulerkan keberadaan homeschooling secara
lebih  luas,   yang   sudah  dikenal  cukup  luas
di kota-kota besar Indonesia.
Homeschooling mulai dilirik ketika sis-
tem  pendidikan  formal  mulai  disorot  men-
genai perubahan kurikulum yang begitu ce-
pat, sistem pengajaran tradisional atau kla-
sikal yang menitikberatkan pada hafalan,
kebocoran soal ujian, tingkat stress yang
begitu tinggi pada anak dan yang baru saja
terjadi di awal 2013 adalah secara mendadak
pemerintah dalam hal ini Kemendikbud pu-
sat memutuskan untuk melakukan pengha-
pusan Rintisan Sekolah Bertaraf Interna-
sional. Di tengah maraknya homeschooling
dalam segala bentuk di dunia pendidikan
Indonesia, akan menarik melihat bagaimana
regulasi  institusi homeschooling,  peran
pemerintah atau kemendikbud,   bentuk in-
stitusi dan profil keluarga  serta  pandangan
masyarakat. Serta tanggapan  masyarakat
sekitar  mengenai keberadaan institusi ho-
meschooling  khususnya untuk wilayah
Penjaringan, tentang pengelolaan  home-
schooling  tingkat Sekolah Dasar di Keca-
matan Penjaringan, Jakarta Utara.
B. Temuan  penelitian dan pembahasan
1. Tujuan penelitian
      Penelitan ini bertujuan menggambarkan
kondisi riil dalam pelaksanaan  program
homeschooling di institusi homeschooling
Kecamatan Penjaringan, Jakarta Utara.  Ap-
likasi di lapangan  ada pemenuhan regulasi,
pengetahuan Kemendikbud Kecamatan Pen-
jaringan,  kondisi institusi penyelenggara
homeschooling, profil keluarga dan siswa
homeschooling, dan pandangan atau pema-
haman masyarakat setempat terhadap home-
schooling.
2. Metodologi
     Metode penelitian adalah deskriptif kua-
litatif.  Teknik pengumpulan data adalah
wawancara  melalui izin komunikasi telepon
seluler mengingat relasi yang sudah terjalin
di antara institusi pengelola homeschooling
maupun tim kemendikbud. Wawancara den-
gan orang tua dan siswa diatur oleh pihak
pengelola institusi.  Sumber data dari Kepa-
laseksi pendidikan nonformal/informal, tim
Kasudin PNFI Penjaringan di tingkat keca-
matan dan walikota, pengelola institusi ho-
meschooling, kepala sekolah/wakil, orang
tua dan siswa homeschooling serta masyara-
kat sekitar.
3. Temuan  penelitian
a.  Deskripsi Data
     Setelah mengumpulkan data hasil wa-
wancara dengan kepala seksi pendidikan,
tim kasudin, kepala sekolah dan wakil,
orangtua dan siswa, serta masyarakat seki-
tar,  maka diperoleh data yang merupakan
penjelasan dari pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan oleh peneliti.  Daftar pertanyaan
wawancara dan hasil jawabannya dapat di-
paparkan sebagai berikut:
Tabel 1: Transkrip hasil wawancara
Informan: Kepsek/wakil/ortu/siswa
Cherish International School, Tgl wawancara:  04 Juni 2013
Hope  for  Generation, Tgl wawancara:  03 Juni 2013
Wesley Pelita Bangsa School, Tgl wawancara:  03 Juni 2013
Pertanyaan Jawaban
1. Didirikan tahun berapa
dan bentuk apa?
2. Apa ada izin opera-
sional?
3. Berapa jumlah staf pen-
gajar?
Cherish, Tahun 2004
waktu itu masih dalam
bentuk Yayasan saat ini
sudah berbentuk PT.
Hop FG, Tahun 2010,
bentuk yayasan Bejana
Kasih Karunia
Wesley PBS, Tahun
2008, bentuk PT
Cherish, ada izin opera-
sionalHop FG, ada izin
operasionalWesley PBS,
ada izin operasional
Cherish, kurang lebih 10
orangHop FG, kurang
lebih 13 orangWesley
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4. Berapa jumlah murid?
5. Waktu/jam operasional?
6. Apa pekerjaan orangtua
murid?
7. Apa bentuk pimpinan
sekolah?
8. Apa bentuk adminnya?
9. Bagaimana latar be-
lakang murid?
10. Penerimaan siswa dila-
kukan pada awal atau
pertengahan tahun?
11. Bagaimana merekrut
guru-gurunya?
12. Pukul berapakah
anak/murid pulang seko-
lah?
13. Bagi orangtua, mengapa
memilih sekolah
homeschooling?
14. Apakah kurikulum yang
digunakan?
PBS, kurang lebih 10
orang
Cherish, kurang lebih 40
orang/tahunHop FG,
kurang lebih 25 orang /
tahunWesley PBS, ku-
rang lebih 45
orang/tahun
Cherish, jam 7.30, pu-
lang kantor jam 16.0
Hop FG, tak  jauh ber-
beda dengan Cherish
Wesley PBS, tak jauh
beda dengan Cherish
Pada umum ayahnya
seorang pengusaha,
tingkat ekonomi tinggi,
sedang ibunya sebagai
ibu rumah tangga
Berupa kepala sekolah
dan wakil
Ada admin dan kasirnya
Murid berasal dari se-
mua latar belakang, dan
20% siswa agama Kris-
ten
Penerimaan pada awal
tahun,  pada pertengahan
tahun sering bermasalah
sehingga perlu seleksi
yang ketat
Guru-guru berasal dari
teman-teman atau anak
teman yang memiliki
hati melayani.
Masuk jam 8.00 dan
pulam  jam  15.00 bagi
anak-anak kelas 3 ke
atas
Orangtua menyadari
bahwa setiap anak me-
miliki kemampuan yang
berbeda-beda, oleh ka-
rena ittu biarkanlah anak
mencapai capability
sesuai dengan kemam-
puannya.
Kurikulum yang digu-
nakan adalah kuri kulum
misionaris di Amerika,
15. Apa ada persyaratan
untuk menjadi guru?
Apakah harus sarjana
dan memiliki sertifikat
profesi guru?
16. Apakah seskolah ada
ujian nasional?
17. Apakah orang tua mem-
permasalahkan tidak ada
ujian nasianal/Unas?
18. Apakah yang mengikuti
sekolah home schooling
adalah berasal dari ke-
luarga yang single par-
ents (bercerai), apakah
ibu yang single parents
dan bekerja?
19. Bagaimana dengan pi-
hak keluarga untuk ber-
komunikasi sehingga
pola home schooling
tetap berjalan, karena
home schooling mengu-
tamakan relasi dengan
orangtua.
20. Apakah ada siswa pin-
dahan dari sekolah for-
mal ke home schooling
ini dan  mengapa?
dari pengalaman banyak
sekolah yang menggu-
nakan kurikulum terse-
but dan  menjadi unggul.
Kurikulumnya adalah
School of Tomorrow
atau  SOT.
Untuk menjadi guru
dipersyaratkan  S1 baha-
sa Inggris.  Kurikulum
SOT tertulis dalam Ba-
hasa Inggris.  Untuk
gurunya ada pelatihan,
namanya: “ educator’s
professional  training”.
Selesai pelatihan men-
dapat sertifikat dari Aus-
tralia, ada standarnya.
Tidak ada ujian nasion-
al, tetapi digunakan
paket A, B,  dan  C
untuk kesetaraan.
Tidak mempermasalah-
kan, kerena telah dije-
laskan pada awal masuk
sekolah.  Kuri kulum
SOT  berkelanjutan
sampai kelas 12  (SMA)
Ya, umumnya  single
parents/bercerai, dan
ibunya yang single par-
ents.  Pekerjaan ibu
umumnya pedagang,
sebagian kecil yang
bekerja kantoran.
Saat ini  memang  men-
galami  kesulitan untuk
si ibu datang ke sekolah
untuk bicara langsung,
tetapi kami mengguna-
kan fasilitas telpon dan
communication book.
Banyak yang pindah dari
sekolah formal.  Bi-
asanya alasan klasik atau
kasus, sianak tidak bisa
mengikuti kurikulum
sekolah nasional.  Ada
siswa yang stress karena
bullying dan lain seba-
gainya.  Di samping itu
ada orangtua yang ingin
pendidikan karakter
yang lebih baik bagi
anaknya.
Ada yang  protes, tetapi
dengan kualitas keung-
gulan yang dimiliki
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21. Apakah ada orangtua
yang protes, kalau seko-
lahnya di Ruko, tidak
ada fasilitas olahraga,
dan fasiltas lainnya jika
dibandingkan dengan
sekolah formal?
22. Bagaimana pembagian
kelas?  Apakah setiap
anak belajar sendiri
dengan guru khusus?
23. Ada orang tua yang
khawatir, karena home
schooling biasanya dibi-
lang anaknya tidak bisa
bergaul untuk sosialisa-
si?
24. Adakah  siswa  yang
akhirnya pindah juga da-
ri program home school-
ing ke  yang  sekolah
formal?
25. Bagaimana dengan relasi
sekolah dengan kemen-
dikbud ? Kemendikbud
kecamat an, dalam hal
ini apakah ada masalah?
sekolah home schooling,
pendidikan karakter
yang unggul,  pendidi-
kan kekeluargaan,  guru-
guru dengan anak seba-
gai keluarga, dan ini
keunggulan kami.
Orangtua me lihat  har-
monisasi guru dengan
siswanya, perhatian guru
secara personal yang
menarik bagi orangtua
memasukkan anaknya
ke sekolah homeschool-
ing.
Di homeschooling  guru
adalah merupakan su-
pervisor.  Program ho-
meschooling  meng an-
dalkan self  indepen-
dence and  individual
learning,  jadi anak-anak
diajak mandiri  untuk
belajar diri sendiri, teta-
pi tetap dikontrol  oleh
supervisor.  Jadi bisa
dikatakan  1 supervisor
ke setiap anak pembela-
jarannya.  Setiap anak
pembelajarannya berbe-
da materinya,  dan di-
kontrol supervisor.
Sebenarnya  tidak juga,
kalau  dibilang tak ada
sosialisasi. Karena anak-
anak disini  selain bela-
jar  untuk masing-
masing individual,  kami
juga ada beberapa mini
class dan juga banyak
sekali kegiatan di luar,
termasuk juga kegiatan-
kegiatan dengan sekolah
lain dan banyak kegiatan
sosialisasi kami.
Ada yang pindah dari
home schooling ke seko-
lah formal.
Saat ini  kami banyak
melakukan sosialisasi
juga, jadi ada laporan
rutin bulanan yang kami
lapor kan  ke diknas.
Dan pastinya kalau
seperti  paket A dan
lain-lain kami harus
sering-sering ke Diknas.
Karena  untuk sekolah
Lalu regulasi-regulasi
tentang home schooling
itu  apakah ada masalah?
26. Bagaimana evaluasi
untuk institusi  ini,  dila-
kukan pada  pertemuan
bulanan  ?. Kalau dari
perbandingan pengala-
man ,  apa  kelebihan
siswa-siswi yang mengi-
kuti home schooling
dengan yang mengikuti
sekolah formal?
27. Bagaimana dengan sisi
akademisnya apakah bi-
sa dibilang setara dan ti-
dak ketinggalan dengan
sekolah-sekolah formal?
28. Apakah   kelemahan dari
sistem home schooling
itu, karena setiap sistem
itu pasti ada kelebihan
dan kekurangannya dan
bagaimana cara menga-
tasinya ?
model   home schooling
ini agak susah untuk
meyakinkan orangtua,
jadi dengan adanya hu-
bungan  ke Dik nas ini,
seperti juga beberapa
tahun lalu kami  ikut
kegiatan PNFI, itu juga
salah satunya untuk
meyakinkan orang tua
bahwa sebenarnya seko-
lah ini  legal.
Kalau yang saya lihat
dari pengalaman, be-
danya ditingkat stress.
Tingkat stressnya anak-
anak itu jauh lebih ren-
dah, saya masih bisa
melihat anak-anak main-
main dengan bebas,
disini mungkin juga
tidak terlalu stress den-
gan tidak  banyak  PR
dan lain-lain dan tidak
adanya ujian.   Karena
kebetulan di sistem kami
anak-anak betul-betul
bertanggung jawab pada
pelajarannya sendiri dan
kalau mereka mau test,
mereka tentukan sendiri
kapan mereka siap  un-
tuk dites, pastinya den-
gan supervisi.
Seharusnya tidak, karena
kami juga akan mengi-
kuti paket A , B,dan C,
sebenarnya beberapa
materinya pun sudah
sama, tidak jauh beda
dengan kurikulum na-
sional.
Kelemahan home
schooling,   terletak pada
anak-anak sendiri, yaitu
ada  yang sebenarnya
“berkebutuhan khusus”
jadi memang kelemahan
nya adalah mereka be-
lum bisa mengikuti
standar.  Misalnya untuk
anak kelas lima tapi saat
ini belajarnya ada di
kelas 3. Jadi memang
butuh cukup waktu un-
tuk meyakinkan orang
tua bahwa ini prosesnya
memang akan sangat
pelan, jadi tidak bisa
menyamaratakan bahwa
si anak kelas 5 ini akan
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29. Bagaimana rencana
pengembangan ke de-
pan?
dikutkan paket ujian
yang  sama dengan anak
kelas 5 yang normal.
Jadi dibilang kelemahan,
tetapi juga bisa dibilang
kelebihan. Karena ada
juga orang tua yang
merasa  tidak  masalah,
yang penting anak saya
mau belajar dulu.
Rencana pengembangan
kedepan pastinya pro-
gram ini akan berlang-
sung sampai dengan
SMA, jadi memang
sesuai dengan program-
nya  sampai dengan
kelas 12 dan juga akan
banyak,  yang berkein-
ginan penambahan fasi-
litas dan lain-lainnya.
b. Pengolahan data
Berdasarkan pemaparan data maka dapat
dilakukan pengolaha data (menggabung-
kan data kepala sekolah/wakil, orangtua
dan siswa) seperti tertera berikut ini.
1) Perencanaan
Standar dalam pengelolaan sekolah
yang biasa disyaratkan dalam institusi
pendidikan formal, oleh karena itu  hen-
daknya dalam institusi pendidikan lain-
nya seperti dalam institusi penyelengga-
ra homeschooling bisa dijadikan ruju-
kan.  Dalam artikel yang digagas Qa-
dri[7], ada beberapa kunci kegiatan yang
menentukan pengelolaan pendidikan
berkualitas, yakni: perencaan pembelaja-
ran,  tujuan dari belajar, jadwal belajar,
metode pengajaran dan manajemen ke-
las.  Selain struktur dan kelengkapan or-
ganisasi, tentu suatu institusi pendidikan
tanpa melupakan sisi idealis budaya so-
sial dan pendidikan, tidak lepas dari tu-
juan dari sisi penjualan/marketing.
2) Pengorganisasian
      Sebuah institusi sosial hendaknya di-
tunjang  dengan  struktur organisasi  se-
derhana namun  kokoh dan terarah per-
kembangan organisasinya. Oleh karena
itu institusi homeschooling hendaknya
mengaplikasikan fungsi pengelolaan se-
perti organisasi professiona l lainnya.
Seperti yang dikemukakan oleh Mulyasa
[8],  bahwa kepala sekolah merupakan
pimpinan tunggal di sekolah yang mem-
punyai tanggung jawab untuk mengajar
dan mempengaruhi semua pihak yang
terlibat dalam kegiatan pendidikan di
sekolah untuk bekejasama dalam  men-
capai tujuan  sekolah,   berperan pula
sebagai supervisor pengajaran serta se-
bagai evaluator program sekolah.
3) Pelaksanaan
      Organisasi dibentuk untuk melan-
carkanpelaksanaan perencanaan visi dan
misinya.  Pelaksanaan  perencanaan
akan  terus berjalan dan  berubah-ubah
sesuai dengan tuntutan waktu dan kema-
juan teknologi seperti yang dipaparkan
oleh Tampubolon [9].    Kesadaran pen-
gelola institusi mengenai perkembangan
organisasi yang berupa aplikasi dan
transfer pengetahuan  sains  untuk men-
capai perkembangan yang terencana,
perbaikan dan penguatan dari semua
strategi, strukur dan proses yang mem-
buat organisasi berjalan efektif seperti
yang dikemukakan Hutagaol [10] tentu
akan membuat institusi memiliki target
dan jalur terarah untuk mencapainya.
4) Pengawasan dan Evaluasi
      Beberapa acuan penelitian mengenai
perilaku konsumen dalam bidang jasa
akan berguna sebagai gambaran awal
yang mungkin bisa menjelaskan kaitan
perilaku atau psikologis konsumen da-
lam penggunaan dan preferensi jasa
pendidikan yang tersedia di masyarakat.
Seperti yang dikemukakan Kottler &
Fox (1996:6) pentingnya Institusi pendi-
dikan mulai membuat rencana pemasa-
ran karena “without the ability to attract
students, money, staf, faculty, facilities
and equipment, the institution would
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cease to exist”. yang jelas disebutkan
tanpa kemampuan mendapatkan siswa
baru, dana dan staff fakultas serta fasili-
tas dan peralatan, istitusi pendidikan
akan terancam untuk bisa terus berope-
rasi.  Secara jelas Kottler & Fox
(1996:26) merumuskan pemasaran seba-
gai program-program yang dibuat secara
seksama atas dasar analisa, perencanaan,
implementasi dan pengawasan/control
untuk membuat nilai-nilai yang diingin-
kan pasar yang semuanya berarti men-
capai tujuan institusi[11].
c. Temuan  penelitian
Berdasarkan   deskripsi data dan  ha-
sil pengolahan  yang telah dilakukan
maka terdapat temuan penelitian,   yang
tertera pada kotak  satu  berikut :
Kotak 1 : Temuan  penelitian
Positif (+)                                                             Negatif (-)
? Pengolahan homeschooling sesuai regulasi        - Regulasi kurang jelas bagi masykt
? Kurikulumnya SOT/School of Tommorow        - Petugas lap.tak paham konsepnya
? Mengutamakan pendidikan karakter                   - Sosialisasi terbatas
? Mengetahui/kerjasama dengan Kemendikbud    - Kurang akademis
? Peserta siswa dari ekonomi menengah keatas     -Jadwal ujian kesetaraan tak jelas
? Hubungan antar guru, siswa, sebagai saudara     -Jumlah siswa kecil
? Siswa memahami materi secara utuh                   -Kurang fasilitas olahraga
? Masyarakat senang dengan pend. Karakter
d. Pembahasan temuan penelitian
1) Temuan penelitian dalam kaitan  Re-
gulasi  dan Peran  Kemendikbud  Ke-
camatan Penjaringan.
Penelitan yang dilakukan sehubungan
dengan institusi homeschooling di kecama-
tan Penjaringan,  semuanya itu berada di
bawah Kepala Seksi Pendidikan Non For-
mal Informal yakni  Ibu Fitri dan dalam  ke-
seharian  dibantu oleh dua anggota timnya
antara lain Bapak Darso.  Adapun sebagai
tambahan data profil institusi pendidikan
Sekolah Dasar, maka Kecamatan Penjarin-
gan dilaporkan  memiliki 72 institusi seko-
lah dasar.   Perlu diingat dalam kenyataan,
bisa jadi jumlahnya lebih banyak dari 72
institusi mengingat tidak semua institusi ra-
jin mendaftarkan diri ke kecamatan,  terle-
bih bila institusi tersebut adalah cabang dari
institusi dari wilayah Jakarta yang lain atau-
pun dari luar Indonesia.  Terakhir dalam la-
poran Warta publik.net dilaporkan pada Ra-
bu, 23 Januari 2013, di mana terjadi bencana
banjir besar di wilayah Jakarta, Kepada Di-
nas Pendidikan DKI Jakarta, Bapak Taufik
Yudi Mulyanto memberi keterangan bahwa
68 sekolah dasar dari 72 institusi sekolah
dasar yang tercatat di kecamatan Penjarin-
gan mengalami banjir. Namun kegiatan be-
lajar mengajar diupayakan terus dilakukan.
Menjadi suatu tantangan tersendiri bagi Ka-
sudin Jakarta Utara Bapak Andri Kunarso.
Namun dengan teraturnya dilakukan setahun
dua  kali  ujian  kesetaraan  Paket  A,  B  dan  C
menjadi salah satu signal keberadaan insti-
tusi Homeschooling cukup diakomodir dan
diakui.   Memang wilayah Jakarta Utara me-
rupakan salah satu wilayah yang responsive
dalam layanan  proses  ijin  dan  supervisi  un-
tuk institusi homeschooling/Sekolah Rumah.
Legacy atau tradisi baru yang sempat diban-
gun oleh Kepala Seksi PNFI tingkat waliko-
ta, Ibu Roslina Sinaga, di mana setiap perta-
nyaan atau permintaan dari masyarakat ha-
rus direspon dalam waktu 3x24 jam cukup
ampuh.  Pelatihan untuk proses akreditasi
semua bentuk institusi pendidikan non for-
mal seperti kursus dan lembaga keterampi-
lan,  termasuk  PKBM  di  mana  biasanya  In-
stitusi homeschooling,  sebagai bentuk pen-
daftaran  untuk ijin operasional dilakukan
secara teratur hampir setiap tahun sekali
hanya saja tempat terbatas sehingga tidak
semua pengelola bisa mendapat bagian pela-
tihan.  Secara keseluruhan,  petugas kantor
kepala seksi PNFI wilayah kecamatan Pen-
jaringan cukup akomodir dalam bentuk pen-
garahan dan bantuan penerbitan surat kete-
rangan ataupun proses ijin operasional bagi
institusi homeschooling.   Belum dibuatkan
regulasi pelaksanaan teknis atau juklak un-
tuk pengadaan nomor induk siswa home-
schooling.   Di sisi lain Kemendikbud Pusat
sudah memutuskan penghapusan ujian na-
sional  untuk Sekolah Dasar,  namun tidak
ada kejelasan mengenai  Paket A,  sehingga
Paket A akan terus berjalan sampai ada ke-
pastian.
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2) Institusi Penyelenggara Homeschool-
ing di Kecamatan Penjaringan
     Dalam hal institusi homeschooling, ber-
dasarkan informasi dari departemen PNFI di
kecamatan Penjaringan yang memenuhi ba-
tasan dalam penelitian  yang  dilakukan yai-
tu institusi homeschooling yang memiliki
ijin operasional sebagai institusi pendidikan.
Sudah berdiri lebih dari 2 tahun dan memi-
liki siswa lebih dari 25 orang,   memiliki
jadwal tatap muka untuk proses belajar
mengajar secara teratur.   Dengan pola ukur
hasil belajar yang terukur maka tercatat tiga
buah institusi homeschooling yakni:  Wesley
Pelita Bangsa (Wesley), Cherish Interna-
tional Academy (Cherish) dan HOPE For
Generations. (HFG).   Ketiga sekolah ini
adalah sekolah yang menggunakan kuriku-
lum School Of Tomorrow (SOT) atau Acce-
lerated Christian Education (ACE) yang
bermarkas pusat di Amerika Serikat.  Na-
mun untuk wilayah Australia Pasifik, semua
sekolah yang menggunakan kurikulum SOT
bernaung di bawah Southern Cross Educa-
tion Entreprise (SCEE) yang berkantor di
Queensland, Australia.   Pada dasarnya keti-
ga institusi ini memiliki struktur yang cukup
jelas walau sederhana namun bisa dibilang
lengkap seperti sebuah institusi pendidikan
pada umumnya, di mana Kepala Sekolah
memegang komando tertinggi dalam jalan-
nya operasional institusi dan bertanggung
jawab pada Pengurus Yayasan atau Pengu-
rus PT (board of directors). Selain ijin ope-
rasional dari kemendikbud, ketiga institusi
ini terdaftar sebagai badan usaha berbentuk
PT  untuk  Wesley   &  Cherish  dan  Yayasan
untuk HFG.  Bentuk Institusi  di  Kemendik-
bud adalah Pusat Kegiatan Belajar Masya-
rakat (PKBM).  Relasi dengan Kemendik-
bud level kecamatan hingga propinsi DKI
Jaya terhitung kuat bila dilihat dari keterli-
batan ke tiga institusi dalam bentuk laporan
regular. Dalam berbagai kegiatan di ling-
kungan kementrian pendidikan dan kebu-
dayaan di Jakarta Utara hingga kemendik-
bud pusat, HFG secara rutin turut berpartisi-
pasi.  Pada level nasional HFG mengirimkan
delegasi  cilik  dalam  pertemuan  UNESCO
yang berlangsung di Hotel Atlet Century
dan Gedung A dari kantor Kemendikbud
Nasional di Jalan Jendral Sudirman, Jakarta.
     Pendanaan awal dari ketiga institusi ada-
lah pengumpulan dana atau modal awal ope-
rasional dari beberapa keluarga pendiri.
Pendanaan harian bertumpu pada pengelo-
laan iuran siswa yang berupa biaya pendaf-
taran, biaya kegiatan tahunan dan biaya bu-
lanan yang ditarik dari siswa. Secara rata-
rata iuran bulanan di tingkat SD setara den-
gan nilai Rp1.500.000 (Satu Juta Lima Ra-
tus Ribu)/bulan hingga Rp.2.000.000 (dua
juta rupiah).  Ke tiga institusi ini tidak men-
dapatkan bantuan dana pemerintah dan tidak
mendapatkan dana sumbangan dari jemaat
maupun masyarakat sehingga bersifat man-
diri dalam membiayai kegiatan operasional.
Ke tiga institusi ini memiliki Kepala Keua-
ngan yang memberikan laporan keuangan
secara jelas pada Kepala Sekolah dan Pen-
gurus Yayasan atau PT. Untuk HFG setiap
tahun akan melakukan audit yang dilakukan
oleh konsultan keuangan di luar Yayasan.
Dalam hal sarana-sarana berupa buku-buku
dan kurikulum, maka ke tiga institusi ini
dengan ijin sebagai PKBM tetap mengguna-
kan bahan-bahan yang diatur dalam kuriku-
lum nasional untuk melengkapi kurikulum
utama yang berupa kurikulum SOT atau
ACE.  Dalam  hal  ini  materi  seperti  Bahasa
Indonesia, Studi menengai sejarah dan bu-
daya Indonesia tetap diberikan selain materi
pelengkap seperti seni musik, seni lukis,
komputer , ilmu boga sederhana, olahraga
dan bahasa Mandarin
     Dalam hal tenaga guru sebagai pelaksana
lapangan, ke tiga Institusi ini didukung den-
gan tenaga pengajar mayoritas adalah sarja-
na  strata  1  dan  menguasai  bahasa  Inggris.
Sebagai institusi yang berdiri dengan badan
hukum, ketiga institusi ini memberlakukan
skema kerja yang professional dengan guru
dan tenaga didik di dalamnya termasuk ke-
beradaan NPWP bagi setiap karyawan yang
ada di institusi tersebut.  Pelatihan berkala
bagi tenaga kerja, terutama guru dilakukan
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baik didalam naungan dan persyaratan dari
SCEE maupun secara sadar ke tiga institusi
ini mengundang pakar pendidikan tertentu
untuk memberikan pelatihan bagi tenaga
didik dan staff sekolah.
Yang meliputi standar pelaksanaan kerja
ini termasuk kegiatan belajar mengajar yang
meliputi penyajian mata pelajaran, jadwal
pelajaran strategi belajar mengajar dan kea-
dilan system penilaian terhadap hasil belajar
siswa. Dari hasil wawancara, telaah doku-
men panduan pelaksanaan kurikulum SOT
dan observasi, ketiga sekolah ini memiliki
jadwal belajar yang tetap yakni Wesley pu-
kul 07:30 hingga pukul 2 sore, HFG  & Che-
rish pukul 08:00 hingga pukul 2 sore.  Mata
pelajaran kurikulum SOT untuk sekolah da-
sar terdiri dari lima macam subyek, yakni
Matematika, ilmu sosial, bahasa Inggris,
words building dan sains. Setiap mata pela-
jaran disusun dalam bentuk modul dengan
tiga tes kecil setiap beberapa halaman dan
satu test besar setelah menyelesaikan satu
modul yang disebut buku Pace. Masing-
masing pelajaran memiliki 12 modul untuk
tiap tingkat kelas.  Setiap hari, siswa men-
gerjakan kelima modul mata pelajaran po-
kok tersebut di pagi hari hingga pukul dua
belas siang. Pelajaran berdasarkan modul ini
bagi tiap siswa bersifat individu sesuai den-
gan kecepatan dan kemampuan siswa. Te-
naga didik akan memeriksa dan memberikan
penjelasan pada setiap siswa akan materi
yang akan dipelajari oleh siswa.  Dalam hal
evaluasi performa sekolah sebagai institusi,
ke tiga institusi patuh terhadap evaluasi dari
Kemendikbud, dari SOT dimana SCEE me-
lakukan audit berkala, bahkan untuk Cherish
malah menambahkan evaluasi dengan men-
gikutkan siswa-siswinya dengan ujian SAT
(Scholastic Aptitude Test) yang merupakan
acuan nilai masuk untuk banyak perguruan
tinggi  di  Amerika  Serikat  dan  beberapa  ne-
gara lainnya. Untuk wilayah Asia Pasifik
akan segera diperbolehkan lulusan SOT
memperoleh ICCE atau International Certif-
icate for Christian Education yang diakui
setara dengan Cambridge Examination Cer-
tificate yang dikenal luas dan diterima ba-
nyak negara. Dengan keberadaan evaluasi
ini selain menjaga kualitas lulusan, juga
membuat lulusan SOT tidak perlu mengkuti
ujian seperti TOEFL ataupun SAT untuk
menempuh jenjang lanjutan di perguruan
tinggi.  Evaluasi kerja tahunan institusi sen-
diri bersifat informal antara kepala sekolah
dengan pengurus Yayasan atau pemegang
saham. Tidak ada jadwal pasti namun selalu
dilakukan beberapa kali dalam setahun. Hal
ini bisa dimaklumi mengingat bentuk insti-
tusi ini walau lengkap sebagai organisasi
tetap bersifat lebih luwes daripada suatu or-
ganisasi pendidikan formal.
3) Temuan penelitian mengenai profil
keluarga dan siswa homeschooling
     Profil keluarga yang memasukkan anak-
anaknya di ketiga institusi homeschooling
ini rata-rata sekitar 80% adalah keluarga
utuh dengan ayah sebagai pencari nafkah
utama. Hanya sekitar 20% berupa keluarga
dengan orang tua sudah berpisah. Dalam
kasus ini semua anak dalam status hak asuh
oleh ibu. Namun dalam hal demikian, kedua
orang tua tetap menjalin komunikasi dan
anak-anak tetap mengenal dan berkomuni-
kasi dengan ayah.  Mayoritas pekerjaan
ayah adalah pengusaha baik dalam bentuk
industri maupun usaha dagang dalam bentuk
toko atau restoran.  Di luar pengusaha, pe-
kerjaan ayah biasanya adalah karyawan lev-
el senior manajer hingga direktur dan yang
paling jarang adalah ayah yang bekerja se-
bagai profesional seperti pengacara, dokter
dan lainnya.   Mayoritas pekerjaan ibu ada-
lah ibu rumah tangga penuh waktu, diikuti
dengan posisi pengusaha atau membantu
pengelolaan perusahaan suami atau keluarga
dan sebagian kecil bekerja sebagai karya-
wan atau professional.  Mayoritas baik ayah
maupun ibu adalah lulusan sarjana strata 1.
Dari diskusi dengan ketiga pengelola seko-
lah dan beberapa guru di ketiga institusi ter-
sebut, didapati rata-rata, di atas 50% salah
satu orang tua siswa mengerti bahasa
Inggris.
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     Menurut informasi dari ke tiga institusi
yang menjadi informan, sebagian besar dari
keluarga yang menyekolahkan anaknya da-
lam institusi ini tinggal dalam keluarga inti
saja, namun cukup banyak pula yang tinggal
dalam bentuk keluarga besar di mana bukan
hanya keluarga inti saja dalam satu rumah
tapi ada sanak saudara berupa kakek nenek
dan tante. Hal ini cukup umum mengingat
kultur timur yang cukup umum bila dalam
satu rumah terdapat anggota keluarga lain
yang ikut tinggal di luar keluarga inti.
Hampir semua keluarga yang mengikutkan
anaknya belajar di ketiga institusi ini beret-
nis Tionghoa. Dilihat dari kemampuan
membayar biaya sekolah, pola rekreasi yang
tidak asing dengan perjalanan keluar negeri
dan kepemilikan atas mobil dan rumah serta
keberadaan pembantu dan pengemudi dalam
setiap rumah tangga, maka bisa dikatakan
keluarga yang menyekolahkan anaknya di
ketiga institusi ini adalah keluarga mapan
yang merupakan bagian dari masyarakat
berpenghasilan menengah ke atas.  Dalam
kasus-kasus tertentu ketiga institusi ini me-
lakukan subsidi silang.  Bagi keluarga tidak
mampu dengan berbagai catatan sebagai
kondisi yang memungkinkan terjadinya sub-
sidi silang seperti bagi keluarga misionaris
atau pekerja penuh waktu di gereja atau or-
ganisasi kekristenan yang bersifat sosial,
terjadinya musibah keluarga seperti
bangkrutnya usaha keluarga di tengah anak
masih bersekolah atau kondisi-kondisi lain-
nya dimana ketiga institusi ini memberikan
skema beasiswa atau keringanan biaya.
Alasan orang tua memasukkan anak ke da-
lam program homeschooling karena men-
ginginkan progam sekolah yang yang memi-
liki muatan pembinaan karakter yang kuat
serta tidak terlalu berat tekanan belajar se-
perti di pendidikan formal.
           Profil siswa homeschooling,  seba-
gian besar siswa yang bersekolah di ketiga
institusi ini adalah siswa dengan kecerdasan
normal dan tidak ada hambatan belajar, na-
mun keluarga menginginkan pendidikan ka-
rakter yang kuat bagi anak.  Bagian yang
paling banyak adalah siswa normal hanya
saja mengalami hambatan belajar seperti
epilepsi, lemah jantung atau berkepribadian
terlalu peka sehingga tidak bisa menda-
patkan tekanan yang berat dalam proses be-
lajar-mengajar. Bagian kedua adalah siswa
yang tidak diterima di sekolah formal karena
masalah karakter. Hanya sedikit siswa di ke
tiga institusi ini yang dapat digolongkan
menjadi anak berkebutuhan khusus (ABK)
yang memang sangat mungkin mengikuti
pelajaran mengingat materi utama disam-
paikan secara individualized (pengajaran
bersifat khusus sesuai kemampuan anak,
sehingga setiap siswa belajar dengan kece-
patan belajar mereka sendiri).  Beberapa
siswa mencatat prestasi seperti mengikuti
tingkat finalis olimpiade matematika tingkat
Sekolah Dasar se Jakarta dan Bandung.
Lomba pidato dalam bahasa Inggris dan
Mandarin serta Lomba menggambar level
propinsi yang diadakan untuk mempere-
butkan piala Dirjen Pendidikan Non Formal.
Yang tidak kalah penting adalah aneka lom-
ba  non  akademis  seperti  lomba  musik,  seni
dan olahraga regional seperti di Singapura
dan Australia.  Dari observasi terlihat unik-
nya interaksi antar siswa di mana siswa ber-
kebutuhan khusus membaur dengan siswa
normal lainnya dan siswa antar jenjang ber-
main bersama. Di ketiga institusi ini terlihat
anak-anak yang normal sangat terbiasa be-
rinteraksi dengan teman-teman berkebutu-
han khusus dengan cara menggandeng atau-
pun mengajak bicara dan bermain bersama.
Bila terjadi kemarahan yang meledak,  di-
mana seorang anak berkebutuhan khusus
berteriak atau menangis, siswa lain tidak
langsung menjauh namun dengan tenang
membiarkan guru membawa dan mene-
nangkan anak tersebut ke tempat lain.
      Merupakan hal yang biasa dan siswa-
siswi yang sedang belajar tidak terganggu
dengan siswa-siswi kebutuhan khusus yang
berjalan memutar-mutar berkeliling kelas.
Sementara siswa-siswi khusus itu juga terla-
tih untuk tidak mendekati area belajar te-
man-teannya sehingga mereka hanya berpu-
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tar di suatu area yang tidak mengganggu.
Komunikasi di lingkungan sekolah di antara
anak dan guru maupun antar anak menggu-
nakan bahasa Inggris mengingat guru-guru
selalu mengingatkan anak-anak berlatih ber-
komunikasi dalam bahasa Inggris di dalam
lingkungan sekolah.
4) Temuan penelitian dalam pandangan
masyarakat mengenai homeschooling
     Masyarakat sekitar institusi pendidikan
homeschooling mengenal ketiga institusi
tersebut sebagai sekolah, terutama Wesley
yang memang memiliki penampilan fisik
sebagai gedung sekolah sebagaimana layak-
nya.  Pendapat dari Bruder Sukarman selaku
kepala sekolah di sekolah Katolik di Jakarta
Pusat menggambarkan dengan tepat feno-
mena homeschooling ini di mata publik.
Memang benar bahwa homeschooling belum
dikenal masyarakat secara luas. Tetapi seka-
rang sudah menjadi kebutuhan masyarakat,
sudah mulai dikenal.  Ke depan model pen-
didikan ini pasti menjadi salah satu pilihan
yang menarik dan di cari orang tua. Maka
perlu sosialisasi terus menerus dan memper-
kenalkan secara luas kepada masyarakat.
Pandangan tersebut menguatkan hasil disku-
si dengan pengelola sekolah, memang dari
orang tua ada sebagian yang menyampaikan
ke sekolah bahwa ketika mereka mengata-
kan anaknya mengikuti program home-
schooling, sanak saudara atau kenalan me-
reka sering menebak ada masalah dengan
anak tersebut.
Namun menurut penuturan kepala seko-
lah dari institusi homeschooling tersebut,
banyak testimonial baik yang diberikan ke-
luarga mengenai empati dan sikap dari anak-
anak di institusi tersebut seperti kemandi-
rian, sopan-santun dan kepedulian terhadap
teman-teman yang berbeda fisik maupun
mental.  Memang dalam catatan sekolah,
perpindahan siswa walaupun jarang, di ma-
na tidak setiap tahun ada anak yang pindah
ke seolah formal, namun bila terjadi perpin-
dahan, lebih karena tekanan keluarga besar
yang belum mengerti homeschooling atau
karena orang tua menginginkan anak berse-
kolah dan menikmati sekolah yang besar
dengan fasilitas lengkap serta teman sekelas
yang lebih banyak. Menurut beberapa orang
tua yang tertarik dan akhirnya memasukan
anaknya dalam institusi homeschooling, bila
sebelumnya anak sempat mengikuti sekolah
formal maka pihak sekolah formal baik guru
maupun kepala sekolah bernada mence-
moohkan pilihan yang akan ditempuh terse-
but. Hal ini dibenarkan oleh kepala sekolah
dari ke tiga institusi.  Tanggapan masyarakat
umum yang belum paham sepenuhnya akan
keunikan sifat dan manfaat homeschooling
memang masih beragam dan mendominasi
dan sering tidak mendukung bertumbuhnya
homeschooling.
Namun dari informan yang diwawanca-
rai pada dasarnya memberikan testimonial
bahwa keputusan yang mendasari keluarga
memasukan anak-anaknya ke ketiga institusi
ini adalah program belajar yang tidak mem-
buat anak stress serta pendidikan karakter
yang kuat. Untuk Wesley diungkapkan oleh
Kepala Sekolah yang bersangkutan bahwa
sebagian orang tua memasukan anak ke
Wesley karena menghindari anak dari teka-
nan berlebihan akan ujian nasional.  Renca-
na jangka panjang keluarga untuk anak bisa
meneruskan ke jenjang perguruan tinggi di
luar negeri membuat banyak keluarga tidak
terlalu peduli akan ijazah sekolah formal
namun tetap menginginkan dasar atau ijazah
yang memungkinkan anak tetap bisa melan-
jutkan ke perguruan tinggi dalam negeri bila
diperlukan.
C. Kesimpulan
      Berdasarkan temuan penelitian dan
pembahasannya maka dapat dirumuskan ke-
simpulan sebagai berikut:  (1) Regulasi   dan
peran kemendikbud untuk homeschooling
tingkat kecamatan cukup terakomodir wa-
laupun belum sepenuhnya menguasai kon-
sep homeschooling.  (2)Institusi penyeleng-
gara homeschooling  Kecamatan Penjarin-
gan, tidak berbeda dengan pengelolaan insti-
Jenti Martono & Amos Neolaka, Pelaksanaan Home Schooling Setingkat Sekolah Dasar Studi di Kecamatan
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tusi pendidikan formal,  bersifat lebih flek-
sibel baik dalam bentuk maupun komunikasi
dengan orang tua dan pihak terkait. Komu-
nikasi internal institusi bersifat luwes dan
tidak seformal institusi formal. (3)Profil ke-
luarga yang memilih program homeschool-
ing adalah yang menginginkan pendidikan
karakter dan beban belajar yang tidak berle-
bihan pada anak. (4)Siswa-siswi menyukai
homeschooling karena membuat mereka ti-
dak terlalu banyak PR, memiliki waktu
bermain dan rekreasi yang cukup. Siswa-
siswi menyukai suasana sekolah yang akrab
dan penguasaan materi yang tuntas.
(5)Pemahaman masyarakat mengenai home-
schooling masih  sangat  sedikit.    Sekolah
swasta tidak ada masalah dalam penerimaan
siswa homeschooling yang akan pindah ke
jalur formal, dan dari catatan ketiga institusi
tidak ada anak yang turun kelas ketika pin-
dah ke institusi formal.
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